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ANALISIS KOMPARATIF USAHA TANI KELAPA HIBRIDA  

DAN KELAPA DALAM DI KECAMATAN PELANGIRAN  

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

Elda Safitri (11482204266) 

Di bawah bimbingan Penti Suryani dan Novita Hera 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap produksi usaha tani kelapa hibrida dan kelapa dalam dan 

menganalisis keunggulan komparatif usaha tani kelapa. Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dan komparatif usaha tani. Lokasi 

penelitian ditentukan secara sengaja dengan responden berjumlah 80 petani kelapa 

di Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian dilakukan pada 

Bulan Januari 2019 sampai Februari 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa adalah luas lahan, 

jumlah tanaman, pupuk dan tenaga kerja pada usaha tani kelapa hibrida, pada 

usaha tani kelapa dalam faktor luas lahan dan tenaga kerja saja, sedangkan jumlah 

tanaman dan pupuk tidak berpengaruh nyata dan hasil analisis komparatif usaha 

tani yang lebih unggul adalah usaha tani kelapa dalam dengan B/C ratio sebesar 

2,25 > 0 lebih tinggi dibandingkan usaha tani kelapa hibrida dengan B/C ratio 

sebesar 1 > 0,  dikarenakan semakin tinggi nilai B/C ratio suatu usaha tani, maka 

semakin tinggi nilai keuntungan yang diperoleh. 

 

Kata Kunci : kelapa dalam, kelapa hibrida, faktor produksi dan keunggulan   

komparatif.
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COMPARATIVE ANALYSIS OF HYBRID COCONUT AND DALAM 

COCONUT FARMING IN PELANGIRAN SUB-DISTRICT  

INDRAGIRI HILIR DISTRICT  

Elda Safitri (11482204266) 

Under the guidance of Penti Suryani and Novita Hera 

ABSTRACT  

This research aims to know factors that affect the production of hybrid 

coconut and dalam coconut farming and analyze of comparative advantages  

of coconut farming. The data analysis methods used are double linear regression 

and comparative farming. The research location was determined intentionally 

with respondents amounting to 80 coconut farmer in the Pelangiran Sub-district 

Indragiri Hilir District. The research was conducted in January 2019 until 

February 2019. The results showed that factors that have noticeable affect on the 

production of coconut is land area, number of plants, fertilizer and labor 

in hybrid coconut farming and dalam coconut farming in the area of land and 

labor factors only, while the number of plants and fertilizers has no real effect 

and results of the comparatively superior farming analysis is a dalam coconut 

farming with B/C ratio of 2.25 > 0 higher than hybrid coconut farming with B/C 

ratio of 1 > 0, because the higher the B/C ratio of a farming, the higher  

the value of profit gained. 

 

Keywords : dalam coconut, hybrid coconut, production factor and comparative 

advantage.
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan komoditas strategis yang memiliki 

peran sosial, budaya dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki lahan tanaman kelapa terbesar 

didunia dengan luas areal 3,88 juta ha (97%) merupakan perkebunan rakyat 

memproduksi kelapa 3,2 juta ton/tahun. Manfaat tanaman kelapa tidak saja 

terletak pada daging buahnya, tetapi seluruh bagian tanaman kelapa mempunyai 

manfaat yang besar yaitu mulai dari batang pohon, sabut, tempurung hingga air 

kelapa (Gultom dan Prabatiwi, 2017). 

Berdasarkan kajian neraca massa pada proses produksi, maka setiap 

20.000 butir kelapa/hari dapat menghasilkan dessicated coco 1.860 kg/hari,  

coco powder 1.172 kg/hari, minyak kelapa 632 kg/hari, coir fibre 11.250 kg/hari, 

briket arang 2.880 kg/hari, asap cair 2.880 liter/h ari dan nata de coco 117.600 

gelas/hari. Kajian secara teknis dapat disimpulkan bahwa pengembangan industri 

kelapa terpadu 20.000 butir kelapa/hari layak untuk direalisasikan (Hendrawati, 

2017). 

Provinsi Riau memiliki areal perkebunan kelapa yang cukup luas, kurang 

lebih 579.399 ha, sekitar 80% berada di Kabupaten Indragiri Hilir. Perkebunan 

kelapa yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir secara umum merupakan kelapa 

rakyat seluas 384.095 ha dengan produksi sebanyak 294.148 ton kopra/tahun dan 

melibatkan sebanyak 78.512 kepala keluarga petani (Kkp) (Satria, 2015). 

Mayoritas penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir mengandalkan perkebunan 

kelapa sebagai penghasilan utama, mereka menjual kelapa dalam bentuk kelapa 

bulat dan kopra dengan harga yang relatif rendah, sehingga tidak mampu 

memberikan kehidupan yang layak (Ihwan dkk., 2015). 

Perkebunan merupakan subsektor dari pertanian yang paling banyak 

memberikan kontribusi terhadap perekonomian di Kabupaten Indragiri Hilir,  

baik dalam bentuk nilai tambah maupun penyerapan tenaga kerja. Komoditas 

tanaman perkebunan yang dominan yaitu kelapa dalam, kelapa hibrida dan kelapa 

sawit. Tahun 2017 Badan Pusat Statistik memperoleh data produksi kelapa dalam 
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mencapai 265.87 ton/tahun, kelapa hibrida 51.24 ton/tahun dan kelapa sawit 

272.45 ton/tahun (BPS, 2018). 

Kecamatan Pelangiran adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Indragiri Hilir dengan jumlah populasi kelapa yang memiliki produksi buah tinggi 

dan menghasilkan volume minyak banyak. Tahun 1970, melalui proyek 

transmigrasi ke Kabupaten Indragiri Hilir, transmigran mulai menanam kelapa  

di lokasi yang diberikan oleh pemerintah, seiring dengan peningkatan pendapatan 

yang di alami oleh transmigran tersebut, mereka mulai membeli lahan di sekitar 

lokasi tempat tinggalnya dan mengembangkan kelapa yang memiliki produksi 

tinggi (Pandin dkk., 2016).  

Kelapa hibrida adalah salah satu populasi kelapa yang tumbuh subur  

di lahan gambut Desa Baungrejo Jaya Kecamatan Pelangiran. Kelapa hibrida 

adalah hasil persilangan antara varietas kelapa dalam dengan kelapa genjah  

yang memiliki keunggulan produksi tinggi dan cepat berbuah, namun rentan 

terhadap hama dan penyakit serta kebutuhan pupuk yang harus terpenuhi sesuai 

anjuran, sehingga biaya produksi dan perawatan yang dikeluarkan cukup mahal.  

Menurut Eliza dkk., (2010), permasalahan yang dihadapi petani plasma 

kelapa hibrida di Kabupaten Indragiri Hilir adalah mahalnya harga faktor 

produksi karena lokasi yang jauh dari pasar, rendahnya harga produksi yang 

ditetapkan oleh perusahaan, teknik budidaya yang belum menurut anjuran, 

kurangnya modal dan pembinaan serta sosialisasi penerapan teknologi yang tepat. 

Kelapa dalam adalah populasi yang paling banyak dibudidayakan oleh 

petani kelapa di Kelurahan Pelangiran Kecamatan Pelangiran. Kelapa dalam 

adalah tanaman serbaguna baik untuk keperluan pangan ataupun bisa non pangan. 

Keunggulan varietas kelapa dalam adalah tidak rentan terhadap hama dan 

penyakit, umur produksi tanaman lebih lama serta biaya produksi dan perawatan 

yang dikeluarkan lebih murah. Pasaribu dkk., (2016) menyatakan, usaha tani 

kelapa dalam yang efisien akan mendorong penggunaan faktor-faktor produksi 

secara optimal dalam pencapaian efisiensi teknis usaha tani kelapa dalam. 

Kelapa dalam di Kabupaten Indragiri Hilir dipasarkan dalam bentuk 

primer atau belum di olah lebih lanjut. Penggunaan hasil pertanian tanpa olahan 

tersebut di pusatkan untuk pangan semata, dengan demikian nilai ekonomi  
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dari produk kelapa tersebut sangat rentan terhadap fluktuasi yang menyebabkan 

nilai jualnya menjadi rendah. Penyebab rendahnya pendapatan petani adalah 

kesenjangan harga di tingkat petani dengan harga pada tingkat konsumen akhir, 

hal ini terjadi karena besarnya keuntungan yang diambil oleh para pedagang 

perantara (Ardi, 2017). 

Menurut Satria (2015), lemahnya keberpihakan pemerintah terutama 

dalam penyediaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kelancaran 

distribusi hasil pertanian turut mendorong rendahnya nilai jual produk perkebunan 

kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Strategi yang dapat dilakukan adalah  

pihak pemerintah daerah membuat peraturan daerah tentang perkelapaan  

antara lain: strategi pengaturan kembali tata niaga kelapa, membangun sistem resi 

gudang (SRG) serta menetapkan kembali harga jual kelapa bulat. Berdasarkan 

komponen-komponen yang terkandung dalam buah kelapa bulat keberadaan 

industri kelapa yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dipertahankan  

dan dikembangkan (Ry dkk., 2017). 

Upaya-upaya yang diperlukan untuk mengembangkan komoditas kelapa 

meliputi; 1). Identifikasi status luasan lahan, produksi dan produktivitas kelapa, 

jenis atau varietas, hama penyakit, kerusakan kelapa; 2). Identifikasi nilai 

ekonomi kelapa dan produk turunannya; 3). Deskripsi peluang investasi 

pengembangan kelapa dari hulu sampai dengan hilir; 4). Penyusunan strategi, 

kebijakan dan program pengembangan kelapa dan produk turunannya (Hamka, 

2012). 

Berdasarkan latar belakang masalah produksi dan pendapatan yang 

menjadi sumber perekonomian petani kelapa di Kecamatan Pelangiran Kabupaten 

Indragiri Hilir tersebut, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Komparatif Usaha Tani Kelapa Hibrida dan Kelapa Dalam  

di Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir”. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah: 

1. Mengetahui analisis produksi kelapa hibrida di Desa Baungrejo Jaya 

Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. 
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2. Mengetahui analisis produksi kelapa dalam di Kelurahan Pelangiran 

Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. 

3. Mengetahui analisis komparatif biaya usaha tani kelapa hibrida dan  

kelapa dalam di Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah antara lain: 

1. Bagi petani, memberikan semangat dan motivasi untuk meningkatkan 

produksi dan usaha tani kelapa hibrida dan kelapa dalam. 

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan serta menentukan harga  

jual kelapa untuk kesejahteraan petani kelapa di Kecamatan Pelangiran 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

3. Bagi pihak lain yang berkepentingan, penelitian ini dapat dipergunakan  

sebagai bahan informasi ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4.  Hipotesis Penelitian 

Jumlah besaran produksi kelapa hibrida dan kelapa dalam berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan usaha tani kelapa di Kecamatan Pelangiran Kabupaten 

Indragiri Hilir. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Kelapa  

2.1.1.  Tinjauan Umum Kelapa  

 Tanaman kelapa diperkirakan berasal dari Amerika Selatan. Konon 

tanaman kelapa telah dibudidayakan disekitar Lembah Andes di Kolumbia 

Amerika Selatan ribuan tahun sebelum Masehi. Fosil kelapa ditemukan di India 

dan Selandia Baru. Fakta-fakta menunjukkan bahwa pohon kelapa yang dibawa 

ke Tiongkok berasal dari Asia Tenggara, kemudian sampai di Sri Lanka, India  

dan Filipina sekitar 3000-4000 tahun yang lalu. Pelaut Polinesia, Melayu  

dan Arab berperan penting dalam penyebaran kelapa ke Pasifik, Asia dan Afrika 

Timur, selanjutnya tanaman kelapa dibawa oleh para awak kapal berlabuh dari 

pantai satu ke pantai yang lain (Rukmana dan Yudirachman, 2016). 

Areal tanaman kelapa di Indonesia merupakan yang terluas didunia  

dengan pangsa 31,2% dari total luas areal kelapa dunia. Peringkat kedua diduduki 

Filipina (pangsa 25,8%), disusul India (pangsa 16,0%), Sri lanka (Pangsa 3,7%) 

dan Thailand (Pangsa 3,1%), namun demikian, dari segi produksi ternyata 

Indonesia hanya menduduki posisi kedua setelah Filipina. Tahun 2005, 

penggunaan dosmetik kopra mencapai 1,62 juta ton, sedangkan crude cococnut oil 

(Cco) sebesar 320 ribu ton. Penggunaan dosmetik kelapa butiran pada tahun yang 

sama mencapai 16.5 juta ton (Dewi, 2011). 

Kelapa terdiri dari dua varietas yaitu varietas kelapa dalam dan kelapa 

genjah, adapun hasil persilangan antar kedua varietas adalah varietas hibrida.  

Tujuan utama program pemuliaan tanaman kelapa hibrida di Indonesia adalah 

untuk menghasilkan bahan tanaman dalam skala luas memiliki karakteristik hasil 

kopra tinggi dan cepat berbuah, kandungan minyak tinggi, resisten terhadap 

penyakit busuk pucuk dan gugur buah, toleran terhadap lahan pasang surut, 

toleran terhadap kekeringan, kandungan asam laurat dan protein tinggi di dalam 

daging buah (Tenda, 2004). 

Perakitan kelapa hibrida genjah x dalam dilakukan sejak tahun 1975.  

Tiga varietas kelapa hibrida yang dihasilkan adalah KHINA-1 (Genjah Kuning 

Nias x Dalam Tenga), KHINA-2 (Genjah Kuning Nias x Dalam Bali) dan 

KHINA-3 (Genjah Kuning Nias x Dalam Palu), dengan pemeliharaan yang 
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intensif, kelapa hibrida tersebut mampu berproduksi 4-5 ton kopra/ha/tahun 

(Novarianto, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2019). 

Gambar 2.1. Kelapa Hibrida di Desa Baungrejo Jaya. 

 

Kelapa hibrida memiliki tinggi 8-10 m, fase berbuah cepat 3-4 tahun 

setelah tanam, ukuran buah kecil, daging buah tebal 1,5 cm, kulit tipis, kandungan 

minyak tinggi. Produksi kopra tinggi 6-7 ton/ha/tahun pada umur 10 tahun  

dengan produktivitas 12 tandan/pohon setara dengan 140 butir/pohon (Rukmana  

dan Yudirachman, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2019). 

Gambar 2.2. Kelapa Dalam di Kelurahan Pelangiran. 
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Kelapa dalam memiliki tinggi mencapai 30 m. Buah besar dengan berat 

1,5-2 kg. Berbuah setelah berumur 6-7 tahun. Kelapa varietas ini banyak ditanam 

oleh penduduk atau tumbuh liar di daerah pantai. Buah kelapa dalam memiliki 

variasi pada warna buah dan rasa air buahnya: a) buah kelapa berwarna hijau 

(viridis), b) buah kelapa berwarna merah (rubescens), c) buah kelapa berukuran 

besar (macrocarpa), d) kelapa dalam airnya manis (saccharina) (Gunawati dkk., 

2018).  

2.1.2.  Taksonomi dan Morfologi Tanaman Kelapa  

Kelapa adalah tanaman yang termasuk tanaman palem yang hidup 

didaerah tropis. Sistematika (taksonomi) tanaman kelapa yaitu: Regnum: Plantae, 

Divisio: Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Classis: Monocotyledonae, 

Ordo: Palmales, Familia: Palmae, Genus: Cocos, Species: Cocos nucifera L. 

(Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). 

Tanaman kelapa tumbuh menahun (perennial), dapat mencapai umur lebih 

dari 50 tahun, bahkan dapat hidup antara 80-100 tahun. Morfologi tanaman kelapa 

terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan buah. Spesifikiasi morfologi tanaman 

kelapa adalah sebagai berikut: 

Akar kelapa merupakan tumbuhan monokotil yang memiliki akar 

tunggang. Radikula (bakar akar) pada bibit terus tumbuh memanjang ke arah 

bawah selama enam bulan terus-menerus dan panjang akarnya mencapai 15 cm. 

Akar primer kelapa terus berkembang. Susunan akar kelapa terdiri dari serabut 

primer yang tumbuh vertikal ke dalam tanah dan horizontal ke samping. Serabut 

primer ini bercabang menjadi akar tersier begitu seterusnya. Kedalaman perakaran 

tanaman kelapa bisa mencapai 8 m dan 16 m horizontal (Siradjuddin, 2013). 

Batang kelapa berkayu (lignosus) banyak terkandung zat lignin, keadaan 

batang itu keras dan warnanya tidak hijau melainkan pirang (kecuali yang masih 

sangat muda). Bentuk batang bulat pada penampang yang horizontal atau merata. 

Permukaan batang juga memperlihatkan buku-buku batang (nodus) dan ruas-ruas 

batang (internodus) yang tampak dengan jelas. Diameter batang yang terlebar 

kelapa 5,7 cm, arah tumbuh batang semuanya tegak lurus dengan arah lurus  

ke atas (Jihad, 2012). 
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Daun kelapa mulai tumbuh dan membentuk mahkota dimulai sejak biji 

berkecambah, pada tingkat pertama, terbentuk 4-6 helai daun dan daun tersebut 

tersusun saling membalut satu sama lain, sehingga merupakan selubung yang 

runcing pada ujungnya. Sususan yang demikian diperlukan untuk memudahkan 

menembus lapisan sabut pada pangkal buah. Daun kelapa bersirip genap dan 

bertulang sejajar, daun memiliki pelepah daun, dimana terdapat anak-anak daun 

pada sisi kiri dan kanannya, tajuk daun terdiri atas 20-30 buah pelepah, pada 

pohon yang sudah dewasa panjang pelepah berkisar antara 5-8 m dengan berat 

rata-rata 15 kg dan jumlah anak daun 100-130 lembar atau 50-65 pasang daun 

(Setyamidjojo, 1984). 

Bunga kelapa mulai berbunga setelah berumur 3-4 tahun dan tumbuh  

pada ketiak daun bagian luar yang diselubungi oleh seludang yang disebut 

mancung (saptha) bertujuan untuk melindungi calon bunga dan buah pada pohon 

kelapa, sedangkan pada buah kelapa 3-4 minggu setelah seludang membuka, 

bunga betina yang sudah dibuahi tumbuh menjadi bakal buah. Buah mencapai 

ukuran maksimal sesudah berumur 9-10 bulan dengan berat 3-4 kg berisi cairan 

0,3-0,4 liter, pada umur 12-14 bulan buah telah cukup masak, tetapi beratnya 

turun menjadi 1,5-2,5 kg dan pada umur ini buah siap untuk dipanen atau gugur 

bila dibiarkan terus (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). 

2.1.3.  Syarat Tumbuh dan Penyebarannya 

Tanaman kelapa tumbuh optimum pada iklim 10
0 

LS-10
0 

LU dan 15
0 

LS 

15
0 

LU pada berbagai jenis tanah seperti alluvial, podsolik, latosol, berpasir, tanah 

liat, rawa-rawa dan tanah gambut. Rentang kemasaman (pH) tanah adalah 5-8. 

Syarat benih berumur ± 12 bulan, 4/5 bagian kulit berwarna coklat, licin, kering 

dan sabut tidak luka, apabila digoncang terdengar suara nyaring. Jarak tanam pada 

kelapa hibrida 7 x 7 x 7 m dan Kelapa Dalam 9 x 9 x 9 m bentuk segitiga sama 

sisi agar maksimal dalam pemanfaatan lahan dan pengambilan sinar matahari 

dengan lubang tanam ukuran 60 x 60 x 60 cm atau 100 x 100 x 100 cm pada lahan 

miring > 20
0 

(Rukmana dan Yudirachman, 2016). 

Pemupukan tanaman kelapa dilakukan apabila tanah tidak dapat 

memenuhi unsur hara yang dibutuhkan, adapun tahapan pemberian pupuk adalah 

a) Pada umur 1 bulan diberi 100 gram urea/pohon menyebar pada jarak 15 cm dari 
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pangkal batang, b) Selanjutnya 2 kali setahun yaitu pada Bulan April/Mei (akhir 

musim hujan) dan Bulan Oktober/November (awal musim hujan). Tahun pertama, 

aplikasi urea 200 gr/pohon, KCl 300 gr/pohon, TSP 250 gr/pohon. Tahun kedua, 

aplikasi urea 350 gr/pohon, KCl 450 gr/pohon, TSP 600 gr/pohon. Tahun ketiga, 

aplikasi urea 500 gr/pohon, KCl 600 gr/pohon, TSP 800 gr/pohon. Tahun 

keempat, aplikasi urea 500 gr/pohon, KCl 600 gr/pohon, TSP 800 gr/pohon 

(Siradjuddin, 2013). 

2.1.4.  Hama dan Penyakit 

Hama yang sering menyerang tanaman kelapa adalah serangga Oryctes 

rhinoceros merupakan seranga pengerek yang banyak ditemukan pada lokasi 

tanaman kelapa. Hama pada ekologi pasang surut dan dataran tinggi yang sering 

ditemukan adalah larva ulat Tiratabha rufivena, hama ini meletakkan larva  

pada daun muda tanaman kelapa (Hartawan dan Sarjono, 2016). 

Penyakit yang biasa ditemukan pada tanaman kelapa adalah penyakit 

bercak kelabu, bercak coklat, bercak kuning dan daun layu menguning. Penyakit 

busuk pucuk (PBP) dan penyakit gugur buah (PGB) disebabkan oleh cendawan 

Phytophthora palmivora. Pengendalian kultur teknis pada pembibitan, daun sakit 

dipotong dan dibakar agar penyakit tidak meluas. Eradikasi/pemusnahan tanaman 

terserang, sanitasi, karantina tanaman dan pengendalian kimiawi dengan fungisida 

(Dirjenbun, 2014). 

 

2.2.  Produksi 

2.2.1.  Teori Produksi 

Produksi adalah suatu kegiatan memproses input (faktor produksi) menjadi 

output. Proses produksi memiliki beberapa tahapan yaitu barang yang diproduksi 

dapat langsung digunakan ataupun barang yang diproduksi hanya berupa bahan 

mentah, sebagai negara yang mengembangkan sistem ekonomi terbuka dengan 

sistem kurs mengambang, fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing 

sangat dipengaruhi oleh kuat atau lemahnya permintaan dan penawaran 

komoditas ekspor Indonesia (Risviyaldi, 2017). 

Produksi merupakan hasil yang diperoleh petani pada saat panen dengan 

proses produksi yang menggunakan sumber daya sehingga dapat menghasilkan 
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sesuatu berupa barang, jasa ataupun keduanya (Ruauw, dkk. 2010). Produksi  

yang diperoleh selama proses usaha tani akan memperoleh tingkat jual atau 

penerimaan petani. Pencapaian efisiensi menjadi syarat keharusan dan kecukupan 

tercapainya efisiensi ekonomis suatu usaha tani yang akan memberikan 

keuntungan maksimum bagi petani dalam upaya peningkatan pendapatan petani 

(Vaulina dkk., 2018). 

Biaya dalam usaha tani merupakan unsur yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan petani, besarnya biaya yang dikeluarkan sangat 

menentukan besarnya pendapatan yang akan kita peroleh. Biaya produksi adalah 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan petani dalam satu kali musim panen yang 

terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya produksi yang dimaksud adalah 

biaya tetap (pajak dan penyusutan) dan biaya variabel (Sarana produksi, tenaga 

kerja dan transportasi) (Kawau dkk., 2015). 

Faktor produksi dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: (1) Faktor 

biologi, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat kesuburannya, bibit, 

varietas, pupuk, obat-obatan, gulma dan sebagainya, (2) Faktor sosial-ekonomi 

seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat pendidikan, pendapatan, resiko 

ketidakpastian, kelembagaan, tersedianya kredit dan sebagainya (Aumora dkk, 

2016).  

2.2.2.  Produksi Kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir 

Produksi kelapa pada tahun 2015 memiliki luas areal dan produksi  

dalam perkebunan rakyat Kabupaten Indragiri Hilir di Provinsi Riau pada 

tanaman belum menghasilkan (TBM) sekitar 37.657/ha dan pada tanaman 

menghasilkan (TM) sekitar 261.690/ha, sedangkan tanaman tidak menghasilkan 

(TTM) sekitar 93.405/ha. Jumlah total luas areal tanaman sebesar 392.752 ha 

dengan produksi yang dihasilkan sebesar 298.752 ton, sedangkan produktivitas 

sebesar 1.141 kg/ha, dengan jumlah petani kelapa sebanyak 80.265/Kk 

(Dirjenbun, 2017). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Indragiri Hilir 

(2018), produksi tanaman kelapa pada tahun 2016 mencakup luas areal tanaman 

kelapa dari 20 Kecamatan perkebunan rakyat di Kabupaten Indragiri Hilir  

pada tanaman belum menghasilkan (TBM) sekitar 14.789/ha. Tanaman 
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menghasilkan (TM) sekitar 228.386/ha, tanaman tua dan rusak (TTR) sekitar 

59.194/ha. Jumlah total luas areal tanaman adalah 302.370/ha, dengan poduksi 

kelapa 265.874.517 ton. Rata-rata produksi 1.196 kg/ha, dengan jumlah petani 

sebanyak 65.417/kk. 

 

2.3.  Analisis Komparatif Pendapatan Usaha Tani 

Analisis komparatif adalah analisis keunggulan varietas disuatu daerah 

yang memiliki nilai lebih unggul dibandingkan daerah lain. Analisis komparatif 

dengan metode analisis keuntungan atas biaya (B/C ratio) merupakan metode 

yang dilakukan untuk melihat berapa manfaat yang diterima oleh proyek untuk 

satu satuan mata uang (dalam hal Rupiah) yang dikeluarkan. B/C ratio adalah 

suatu rasio yang membandingkan antara benefit atau pendapatan dari suatu usaha 

dengan biaya yang dikeluarkan (Sjafrizal, 2008). 

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya produksi 

yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha tani (Sari dkk., 2015). Harga komoditi 

pada panen juga mempengaruhi besarnya penerimaan dan akhirnya akan 

mempengaruhi terhadap pendapatan petani. Pembangunan pertanian bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan atau taraf hidup petani, oleh karena itu 

pembangunan pertanian selalu diarahkan pada produktivitas usaha tani dan 

pendapatan petani (Kawau dkk., 2015). 

Pendapatan merupakan hasil bersih dari kegiatan usaha tani yang diperoleh 

dari hasil bruto (kotor) dikurangi biaya yang digunakan dalam proses produksi. 

Pendapatan petani kelapa dibagi dalam dua bagian berdasarkan harga terendah 

dan harga tertinggi. Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani kelapa 

berdasarkan harga terendah (Lumopa dkk., 2017). 

Pendapatan petani dipengaruhi oleh tingkat produktivitas per satuan luas 

dan mampu tidaknya petani memasarkan hasil usaha tani kepada konsumen 

dengan harga yang memadai. Penyebab rendahnya pendapatan petani adalah 

kesenjangan harga ditingkat petani dibandingkan dengan harga pada tingkat 

konsumen akhir. Hal ini terjadi karena besarnya keuntungan yang diambil  

oleh para pedagang perantara. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

petani adalah variabel tenaga kerja, harga, luas lahan dan produksi. Variabel  
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yang paling dominan dan berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa  

di Kabupaten Indragiri Hilir adalah harga (Ardi,2017). 

Nilai tambah komoditas unggulan daerah dipengaruhi oleh kinerja  

sistem produksi, dimana keterkaitan subsistem-subsistem mulai dari hilir  

hingga hulu serta faktor pendukung perlu dikelola secara utuh dan terintegrasi 

guna meningkatkan nilai tambah komoditas. Sistem produksi komoditas  

yang tidak diikuti oleh sektor prosesing atau sektor turunan, maka dampaknya 

akan mempengaruhi kecilnya nilai tambah yang dihasilkan, dengan demikian 

pengembangan sektor turunan secara ekonomi, berarti dapat mempengaruhi 

pendapatan faktor produksi (modal dan tenaga kerja), pendapatan institusi 

(kelompok rumah tangga) dan pendapatan wilayah (Aris dkk., 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 13 

 

III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua tempat yaitu Pertama, di Desa 

Baungrejo Jaya petani kelapa hibrida dan Kedua, di Kelurahan Pelangiran petani 

kelapa dalam. Lokasi penelitian ditentukan secara Purpossive (secara sengaja) 

dengan pertimbangan antara lain: 1) Memiliki areal perkebunan kelapa terluas 

diantara desa lain; 2) Jumlah petani kelapa terbanyak diantara desa lainnya  

dan 3) Salah satu sentra produksi kelapa di Kecamatan Pelangiran Kabupaten 

Indragiri Hilir. Penelitian ini dilaksanakan selama dua Bulan dari Bulan Januari 

sampai Februari 2019. 

 

3.2.  Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah syarat untuk mendapatkan data dan melakukan 

analisis terhadap tujuan penelitian. Perbedaan pandangan persepsi tentang sebuah 

teori, peneliti memberikan batasan-batasan yang berpedoman pada teori  

yang dipakai didaerah penelitian serta masalah yang akan diteliti nantinya. 

Konsep operasional yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Produksi adalah hasil yang diperoleh petani pada saat panen dengan 

menggunakan proses produksi dari tenaga kerja. 

2. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya  

yang dikeluarkan. 

3. Usaha tani adalah satu kegiatan untuk memperoleh produksi dengan 

maksimal yang berkaitan pada faktor produksi. 

4. Analisis komparatif adalah analisis usaha tani untuk mengetahui keunggulan 

varietas yang dimiliki serta pengaruhnya terhadap perekonomian petani. 

5. Petani adalah petani kelapa hibrida dan kelapa dalam di Kecamatan 

Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. 

6. Kelapa hibrida adalah hasil persilangan antar dua varietas kelapa dalam 

dengan kelapa genjah. 

7. Kelapa dalam adalah tanaman serbaguna, baik untuk keperluan pangan 

ataupun bisa non pangan. 

8. Harga adalah nilai tukar yang diperoleh petani dari hasil jumlah produksi. 
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9. Biaya produksi adalah jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel. 

10. Biaya tetap adalah biaya yang tidak terpengaruh dari besar kecilnya  

jumlah produksi. 

11. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya tergantung pada biaya  

produksi yang dikeluarkan oleh petani kelapa. 

12. Penerimaan adalah perkalian antara total produksi kelapa yang diperoleh 

dengan harga jual. 

13. Pupuk adalah bahan yang ditambahkan pada tanaman kelapa sehingga 

mampu berproduksi dengan baik. 

14. Tenaga kerja adalah energi yang dicurahkan dalam suatu proses kegiatan 

usaha tani kelapa untuk menghasilkan suatu produksi. 

15. Benefit/Cost (B/C) adalah rasio antara manfaat bersih bernilai positif (+)  

dengan manfaat bersih bernilai negatif (-). Usaha/investasi dikatakan layak 

untuk dikembangkan apabila memiliki nilai B/C ratio > 0. 

 

3.3.  Metode Pengambilan Sampel 

Metode penelitian adalah survey dan lokasi pengambilan sampel dilakukan 

secara sengaja dengan metode sampel acak sederhana simple random sampling 

method (SRSM). Populasi dalam penelitian ini diambil secara acak dari 548 

populasi petani di Desa Baungrejo Jaya diambil sebanyak 41 sampel petani kelapa 

hibrida dan 350 populasi petani di Kelurahan Pelangiran diambil sebanyak  

39 sampel petani kelapa dalam, adapun kriteria petani sebagai berikut:  

1. Petani memiliki lahan sendiri, tidak melakukan mitra dengan perusahaan 

2. Petani memiliki lahan minimal 0,5 ha 

3. Pengalaman petani kelapa hibrida > 3 tahun, petani kelapa dalam > 6 tahun 

4. Penjualan hasil produksi kelapa adalah pendapatan utama petani 

5. Petani bersedia diwawancara.  

 

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik slovin (Yanti dkk., 

2015) dengan perhitungan rumus sebagai berikut: 

- Kelapa hibrida    -   Kelapa dalam 
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n = 41 Responden    n = 39 Responden 

 

Keterangan : 

n  = Jumlah Sampel  

N  = Jumlah Populasi  

d²  = Presisi (15%) 

 

3.4.  Analisis Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. (1) Data primer adalah data yang diperoleh dari petani 

melalui pengamatan dan wawancara langsung dilapangan dengan daftar 

pertanyaan/kuisioner. Penentuan kecamatan dilakukan secara sengaja, sedangkan 

penentuan responden dilakukan secara acak sistematis. (2) Data sekunder 

diperoleh dari instansi pemerintah yang menangani komoditas perkebunan seperti 

Dinas Perkebunan, Badan Pusat Statistik, kantor kecamatan, kantor desa dan lain-

lain, baik ditingkat pusat, provinsi, kabupaten dan desa sampai unit pelaksana/ 

unit manajemen lapangan, pelaksana lapangan dan kelompok tani (Siradjuddin, 

2016). 

Pengumpulan data penelitian yang telah selesai akan dilakukan analisis 

data dengan metode statistika yaitu analisis regresi linier berganda, uji hipotesis 

penelitian seperti uji F, uji t, uji koefisien determinasi R square  dan uji 

komparatif usaha tani. Tujuan analisis data tersebut adalah untuk mengetahui 

pengaruh luas lahan, jumlah tanaman, pupuk dan tenaga kerja terhadap produksi 

kelapa hibrida dan kelapa dalam dengan menggunakan program pengolah data 

statistical package for the social sciences (Spss) versi 23. 

3.4.1.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan  

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara beberapa variabel X terhadap 

satu variabel dependen Y. Regresi berganda merupakan satu solusi apabila 

variabel independen lebih dari satu (Nurlina dkk., 2017). Variabel yang menjadi 

independen dalam penelitian ini adalah (X) yaitu luas lahan (X1), jumlah tanaman 
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(X2), pupuk (X3) dan tenaga kerja (X4) dengan variabel dependen (Y) yaitu 

produksi kelapa hibrida dan kelapa dalam di Kecamatan Pelangiran Kabupaten 

Indragiri Hilir. Rumus persamaannya adalah sebagai berikut: 

Y= α + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + e 

 

Keterangan:  

Y  = Produksi (Butir) 

X1  = Luas lahan (Ha)  

X2 = Jumlah tanaman (Pohon) 

X3 = Pupuk (Kg) 

X4 = Tenaga kerja (HOK)  

b1-b4 = Koefisien regresi 

α = Konstanta 

e = Estimate of error dan masing-masing variabel 

3.4.2.  Uji F atau Uji Simultan (Keseluruhan Variabel) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas/ 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat/dependen 

(Sulistyono dan Sulistiyowati, 2017). Uji F dilakukan dengan membandingkan 

nilai probabilitas F hitung dengan taraf kepercayaan 95% atau 0,05. Nilai 

probabilitas F hitung > F tabel dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 

yang berarti H1 diterima, artinya secara simultan/keseluruhan variabel luas lahan 

(X1), jumlah tanaman (X2), pupuk (X3) dan tenaga kerja (X4) berpengaruh nyata 

terhadap produksi kelapa (Y). 

3.4.3.  Uji t atau Uji Parsial (Masing-masing Variabel) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individu dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 

2011). Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan nilai probabilitas t hitung 

dengan taraf kepercayaan 95% atau 0,05. Nilai probabilitas t hitung > t tabel 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

minimal ada salah satu variabel atau secara parsial ada pengaruh yaitu luas lahan 

(X1), jumlah tanaman (X2), pupuk (X3) dan tenaga kerja (X4) terhadap produksi 

kelapa (Y). Rumus distribusi t tabel sebagai berikut: 
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- Kelapa hibrida     -  Kelapa dalam 

t = N – k = 41 – 5 = 36         t = N – k = 39 – 5 = 34 

 

Keterangan: 

N = Jumlah responden 

k = Variabel dependen (Y) dan independen (X)  

3.4.4.  Uji Koefisien Determinasi R Square 

Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel-

variabel independen (X) luas lahan (X1), jumlah tanaman (X2), pupuk (X3)  

dan tenaga kerja (X4) memberikan penjelasan terhadap jumlah produksi (Y).  

R square digunakan untuk memasukkan jumlah variabel independen ke dalam 

model, setiap tambahan variabel R square akan meningkat tidak peduli ada 

pengaruh signifikan atau tidak. Besarnya harga koefisien determinasi adalah 

berkisar 0 < R
2
 < 1. Artinya jika R

2
 mendekati 1 maka dapat dikatakan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah besar. Berarti model yang 

digunakan baik untuk menjelaskan pengaruh variabel tersebut (Ndruru dkk., 

2014). 

3.4.5.  Uji Komparatif B/C Ratio  

Uji komparatif adalah analisis perbandingan keragaan perkebunan antara 

pola plasma dan pola swadaya dilakukan untuk melihat perbedaan dalam teknik-

teknik budidaya dan pengelolaan kebun. Perbedaan tersebut diduga akan 

berpengaruh terhadap produktivitas dan pendapatan, selanjutnya untuk kedua 

variabel tersebut (produktivitas dan pendapatan) dilakukan analisis uji komparatif 

dengan menggunakan uji statistik (Siregar, 2013).  

Analisis uji komparatif dalam penelitian ini menggunakan analisis B/C 

ratio untuk mengukur tingkat kelayakan suatu usaha tani. Uji komparatif B/C 

ratio > 0 menjelaskan bahwa usaha tani layak untuk dikembangkan, sedangkan 

B/C ratio < 0 berarti usaha tani mengalami kerugian atau tidak layak untuk 

dikembangkan. Rahardi dan Hartono (2003) menyatakan, analisis B/C ratio 

adalah perbandingan antara tingkat keuntungan atau pendapatan yang diperoleh 

dengan total biaya yang dikeluarkan, Suatu usaha dikatakan layak dan memberi 

manfaat apabila nilai B/C ratio lebih besar dari nol (0), semakin besar nilai  
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B/C ratio maka semakin besar pula manfaat yang akan di peroleh dari usaha 

tersebut. Rumus uji komparatif adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Keterangan: 

Benefit = Keuntungan  

Cost ratio = Total biaya produksi 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Faktor produksi luas lahan, jumlah tanaman, pupuk dan tenaga kerja  

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi  

kelapa hibrida dan kelapa dalam di Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri 

Hilir. Analisis komparatif usaha tani B/C ratio kelapa hibrida sebesar 1 > 0 lebih 

rendah dibandingkan B/C ratio kelapa dalam sebesar 2,25 > 0, artinya  

usaha tani kelapa dalam lebih unggul dibandingkan usaha tani kelapa hibrida, 

dikarenakan semakin tinggi nilai B/C ratio suatu usaha tani maka semakin tinggi 

nilai keuntungan yang diperoleh. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan kepada petani kelapa 

agar memilih usaha tani varietas kelapa dalam untuk memperoleh keuntungan 

yang lebih tinggi serta mampu mempertahankan perekonomian petani dalam masa 

jangka panjang. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

I.  KARAKTERISTIK RESPONDEN PETANI KELAPA HIBRIDA 

Berilah tanda silang (X) pada pilihan yang benar/sesuai atau isi jawaban 

pada bagian yang disediakan! 

Karakteristik Responden Petani Kelapa Hibrida 

1. Nama H. Syamsudin 

2. Alamat Lengkap Jl. Poros 

RT/RW 002/002        NO. - 

3. Nomor Telepon/Hp 081372632494 

4. Jenis Kelamin [*] Laki-Laki  [  ] Perempuan 

5. Status dalam keluarga [*] Suami 

[  ] Istri 

[  ] Anak 

6. Umur 49 Tahun 

7. Pendidikan Terakhir [  ] Tidak Tamat Sekolah 

[  ] Tamat SD 

[  ] Tamat SMP 

[  ] Tamat SMA 

[*] Tamat Perguruan Tinggi (D2) 

8. Tanggungan Keluarga [ 3] Orang 

 

 

II. FAKTOR PRODUKSI KELAPA HIRIDA 

No. Uraian Keterangan 

1.  Luas Lahan - 22 Ha 

2.  Jumlah Tanaman (Pohon) - 2.992 Pohon  

3.  Umur Tanaman (Tahun) - 22 Tahun 

4. Jumlah Produksi/Panen (Butir) - 80.000 Butir 

5. Tenaga Kerja (HOK) 

a. Tenaga Kerja Dalam Keluarga 

(TKDK) 

b. Tenaga Kerja Luar  

Keluarga (TKLK) 

 

- TKDK 1 Orang 

 

- TKLK 5 Orang  

6. Pupuk yang digunakan (Kg) 

a. urea 

b. NPK 

c. KCl 

 

 

- urea dan KCl  

 

NO: 1 
 Hari/Tanggal: 08 Januari 2019 

 Pendamping/Enumerator: Ibu Salehah 
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d. TSP 

e. Lain-lain 

 

 

7. Faktor Pengganggu 

a. Kumbang 

b. Beruang 

c. Monyet 

d. Lain-lain 

- Kumbang 

- Rayap 

- Tupai 

- Babi 

 

8. Pengalaman Berkebun (Tahun/Umur) - Kelapa Hibrida : 22 tahun 

9. Produk Turunan - 

 

  

III. PENDAPATAN USAHA TANI KELAPA HIBRIDA 

No

. 

Uraian Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah  

produksi 

Total harga 

(Rp) 

1. Produksi kelapa hibrida    

(Butir) 
700 80.000 Butir 56.000.000 

2. Biaya Tetap : 

a. Pajak/tahun 

 

25000 
- - 

3.  Biaya Variabel 

1. Biaya sarana produksi 

a. Pupuk (Rp/kg) 

 

b. Pestisida (Rp/kg) 

c. Parang 

d. Sabit 

e. Lain-lain 

2. Biaya Tenaga Kerja 

a. Pembersihan 

b. Pemupukan 

c. Penyemprotan 

d. Pengaitan 

e. Pengumpulan 

f. Pengupasan 

g. Pembelahan 

h. Pengolahan 

i. Lain-lain 

3. Transportasi  

Pengankutan 

a. Mobil 

b. Langsir Motor 

c. Pompong/Bot 

d. Lain-lain 

 

 

130.000 

320.000 

40.000 

100.000 

- 

- 

 

- 

 

 350.000 

150 

 150 

150 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

50 

- 

 

 

 

urea 150 kg 

KCl 50 kg 

 Ken up 20 liter 

 5 buah 

- 

- 

 

- 

 

22 Ha 

80.000 butir 

80.000 butir 

80.000 butir 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

80.000 butir 

- 

 

 

390.000 

320.000 

800.000 

500.000 

- 

- 

 

- 

 

 3.850.000 

150 

150 

150 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

4.000.000 

- 
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I. KARAKTERISTIK RESPONDEN PETANI KELAPA DALAM 

Berilah tanda silang (X) pada pilihan yang benar/sesuai atau isi jawaban 

pada bagian yang disediakan! 

Karakteristik Responden Petani Kelapa Dalam 

1. Nama H. Saleh 

2. Alamat Lengkap JL. Pendidikan Pelangiran 

RT/RW 011/004        No. 

3. Nomor Telepon/Hp 085264563228 

4. Jenis Kelamin [*] Laki-Laki  [  ] Perempuan 

5. Status dalam keluarga [*] Suami 

[  ] Istri 

[  ] Anak 

6. Umur 75 tahun 

7. Pendidikan Terakhir [  ] Tidak Tamat Sekolah 

[  ] Tamat SD 

[*] Tamat SMP 

[  ] Tamat SMA 

[  ] Tamat Perguruan Tinggi 

8. Tanggungan Keluarga [1] Orang 

 

 

II.  FAKTOR PRODUKSI KELAPA DALAM 

No. Uraian Keterangan 

1.  Luas Lahan - 7 ha 

2.  Jumlah Tanaman (Pohon) - 1.000 pohon 

3.  Umur Tanaman (Tahun) - 40 tahun 

4.  Jumlah Produksi/Panen 

(Butir) 

- 30.000 butir/panen 

5.  

 

 

 

 

6.  

 

Tenaga Kerja (HOK) 

c. Tenaga Kerja Dalam Keluarga 

(TKDK) 

d. Tenaga Kerja Luar Keluarga 

(TKLK) 

Pupuk yang digunakan (Kg) 

a. urea 

b. NPK 

c. KCl 

d. TSP 

e. Lain-lain 

 

a. -  TKDK 3 orang 

 

b. -  TKLK 3 orang 

 

 

a.  

b. -  Terusi (CuSO4) 

 

NO: 2 
 Hari/Tanggal: 12 Februari 2019 

 Pendamping/Enumerator: Ibu Salehah 
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7.  Faktor Pengganggu 

a. Kumbang 

b. Beruang 

c. Monyet 

d. Lain-lain 

- - Kumbang, 

- - Tupai 

- - Rayap 

8.  Pengalaman Berkebun (Tahun/Umur) - - Kelapa Dalam : 40 tahun 

9. Produk Turunan - 

 

 

III.  PENDAPATAN USAHA TANI KELAPA DALAM 

No. Uraian Harga 

(Rp) 

Jumlah Keterangan 

(Rp) 

1. Produksi kelapa dalam 

(Butir) 

1.300 30.000 butir 39.000.000 

2. Biaya tetap : 

a. Pajak 

25.000 - - 

3. Biaya variable 

1. Biaya sarana produksi 

a. Pupuk (Rp/kg) 

 

b. Pestisida (Rp/kg) 

c. Parang 

d. Sabit 

e. Lain-lain 

2. Biaya tenaga kerja 

a. Pembersihan 

b. Pemupukan 

c. Penyemprotan 

d. Pengaitan 

e. Pengumpulan 

f. Pengupasan 

g. Pembelahan 

h. Pengolahan 

i. Lain-lain 

3. Transportasi 

pengankutan 

a. Mobil 

b. Langsir motor 

c. Pompong/bot 

d. Lain-lain 

 

 

 6.000 

40.000 

 27.000 

100.000 

100.000 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

- 

70 

- 

 

 

NaCl 100 kg 

CuSO4 1 kg 

Marcon 10 

liter 

3 buah 

2 buah 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

- 

30.000 butir  

- 

 

 

600.000 

 40.000 

270.000 

300.000 

200.000 

- 

 

 

 

 

 

19.500.000 

 

 

 

 

 

 

- 

- 

2.100.000 

- 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

      Bersama Bapak Camat dan Staff      Bersama Staff Desa Baungrejo Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

      Kelapa Hibrida Wawancara ke Petani Kelapa Hibrida 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Penyemprotan Herbisida     Pengupasan Kulit Kelapa Hibrida 
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    Bersama Staff Kelurahan Pelangiran                    Kelapa Dalam   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

   Wawancara ke Petani Kelapa Dalam         Pengupasan Kulit Kelapa Dalam 

 

   

 

 

           

 

 

                           

 

 

 

 

Pengangkutan Kelapa Dalam                      Penjualan Kelapa dari Petani  

          ke Pengumpul 
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Lampiran 3. Tabel Faktor-Faktor Produksi 

 

Faktor-Faktor Produksi Kelapa Hibrida 

No. 
Produksi 

(Y)/butir 

Luas lahan 

(X1)/ha 

Jumlah tanaman 

(X2)/pohon 

Pupuk 

(X3)/kg 

Tenaga kerja 

(X4)/orang 

1. 6.000 2 269 200 3 

2. 12.000 4 544 400 5 

3. 8.000 2 263 250 4 

4. 12.000 4 544 400 5 

5. 9.000 6 272 200 5 

6. 10.000 4 400 400 5 

7. 6.000 2 264 200 3 

8. 6.000 2 262 200 3 

9. 6.000 2 261 200 3 

10. 7.000 2 265 200 4 

11. 6.000 2 261 200 3 

12. 12.000 4 544 400 5 

13. 6.000 2 266 200 3 

14. 104.000 22 2.720 1.200 7 

15. 6.000 2 270 200 4 

16. 50.000 20 2.312 1.000 6 

17. 8.000 2 261 250 4 

18. 8.000 2 270 250 4 

19. 30.000 12 1.360 600 5 

20. 16.000 4 544 400 5 

21. 6.000 2 260 200 4 

22. 8.000 2 263 250 5 

23. 21.000 6 816 300 5 

24. 80.000 20 2.720 1.000 7 

25. 6.000 2 262 200 4 

26. 25.000 10 1.360 500 5 

27. 5.000 2 271 100 3 

28. 8.000 2 261 250 5 

29. 20.000 6 816 400 5 

30. 1.500 0,5 96 50 2 

31. 3.000 1 136 100 1 

32. 8.000 2 263 250 5 

33. 50.000 20 2.720 1.100 6 

34. 5.000 2 262 200 3 

35. 7.000 2 263 250 4 

36. 14.000 4 544 400 5 

37. 12.000 2 544 400 5 

38. 5.000 2 263 200 3 

39. 3.500 2 267 100 2 

40. 6.000 2 260 200 4 

41. 40.000 10 1.632 500 6 
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Faktor-Faktor Produksi Kelapa Dalam 

No. 
Produksi 

(Y)/butir 

Luas lahan 

(X1)/ha 

Jumlah tanaman 

(X2)/pohon 

Pupuk 

(X3)/kg 

Tenaga kerja 

(X4)/orang 

1. 4.000 1 120 52 4 

2. 1.000 0,6 90 51 1 

3. 9.000 3 400 52 5 

4. 2.000 1 100 4 1 

5. 3.000 1,8 270 4 2 

6. 1.500 0,8 120 4 1 

7. 6.000 2,7 390 20 3 

8. 9.000 3 450 3 3 

9. 15.000 4,8 690 210 6 

10. 13.000 4 630 202 4 

11. 9.000 3 450 2 3 

12. 10.000 4 600 50 7 

13. 5.000 2 270 18 3 

14. 3.000 2,3 333 21 2 

15. 25.000 5 800 110 5 

16. 10.000 4 600 20 3 

17. 30.000 6,9 1.000 101 6 

18. 3.000 1,25 180 6 2 

19. 14.000 4 600 5 4 

20. 9.000 3,12 450 11 5 

21. 3.000 1 144 1 2 

22. 9.000 3,5 510 17 5 

23. 5.000 2 300 15 6 

24. 1.000 1 100 1 1 

25. 3.000 1 150 5 2 

26. 4.000 2 210 6 6 

27. 10.000 4 600 25 4 

28. 10.000 4 600 3 6 

29. 3.000 1,8 272 1 1 

30. 20.000 5,5 800 110 7 

31. 15.000 5 600 110 3 

32. 10.000 4 480 104 4 

33. 3.000 1,8 264 51 3 

34. 700 0,6 90 5 1 

35. 2.000 1 150 11 4 

36. 1.000 0,6 90 10 1 

37. 3.000 1,8 270 10 3 

38. 6.000 2,5 360 11 3 

39. 2.000 1 150 20 2 

. 
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Lampiran 4. Tabel Analisis Komparatif Usaha Tani 

Analisis Komparatif Biaya Usaha Tani Kelapa Hibrida 

No. 
Harga 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Biaya 

Tetap (Rp) 
Biaya Variabel (Rp) 

(Pajak 

kebun)/ 

Tahun 

Sarana 

Produksi 
Tenaga Kerja Transportasi 

1. 700 4.200.000 25.000 1.070.000 2.700.000 420.000 

2. 700 8.400.000 25.000 2.370.000 5.400.000 600.000 

3. 700 5.600.000 25.000 940.000 3.600.000 560.000 

4. 700 8.400.000 25.000 2.480.000 6.480.000 600.000 

5. 700 6.300.000 25.000 2.780.000 4.050.000 450.000 

6. 700 7.000.000 25.000 2.600.000 4.500.000 500.000 

7. 700 4.200.000 25.000 1.000.000 3.060.000 300.000 

8. 700 4.200.000 25.000 1.510.000 2.700.000 300.000 

9. 700 4.200.000 25.000 930.000 2.700.000 300.000 

10. 700 4.900.000 25.000 1.080.000 3.150.000 350.000 

11. 700 4.200.000 25.000 1.040.000 2.700.000 300.000 

12. 700 8.400.000 25.000 2.500.000 5.400.000 600.000 

13. 700 4.200.000 25.000 1.090.000 2.700.000 300.000 

14. 700 72.800.000 25.000 13.822.500 39.850.000 4.000.000 

15. 700 4.200.000 25.000 1.300.000 2.700.000 300.000 

16. 700 35.000.000 25.000 8.510.000 22.250.000 5.000.000 

17. 700 5.600.000 25.000 1.135.000 3.600.000 400.000 

18. 700 5.600.000 25.000 880.000 3.600.000 400.000 

19. 700 21.000.000 25.000 11.400.000 13.500.000 1.500.000 

20. 700 11.200.000 25.000 2.100.000 7.200.000 800.000 

21. 700 5.600.000 25.000 840.000 3.600.000 400.000 

22. 700 4.200.000 25.000 950.000 2.700.000 300.000 

23. 700 14.700.000 25.000 4.060.000 9.450.000 1.050.000 

24. 700 56.000.000 25.000 9.910.000 46.800.000 624.000 

25. 700 4.200.000 25.000 550.000 3.150.000 360.000 

26. 700 17.500.000 25.000 4.650.000 12.350.000 1.500.000 

27. 700 3.500.000 25.000 750.000 2.250.000 350.000 

28. 700 5.600.000 25.000 1.257.000 3.200.000 800.000 

29. 700 1.400.000 25.000 4.180.000 10.500.000 1.200.000 

30. 700 1.050.000 25.000 670.000 675.000 90.000 

31. 700 2.100.000 25.000 910.000 1.350.000 150.000 

32. 700 5.600.000 25.000 860.000 3.600.000 400.000 

33. 700 35.000.000 25.000 9.460.000 22.500.000 1.000.000 

34. 700 3.500.000 25.000 1.430.000 2.250.000 250.000 

35. 700 4.900.000 25.000 1.060.000 3.150.000 350.000 

36. 700 9.800.000 25.000 660.000 6.300.000 700.000 

37. 700 5.600.000 25.000 830.000 3.600.000 400.000 

38. 700 3.500.000 25.000 1.450.000 2.250.000 250.000 

39. 700 2.450.000 25.000 990.000 1.620.000 180.000 

40. 700 4.200.000 25.000 830.000 2.700.000 300.000 
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41. 700 28.000.000 25.000 4.675.000 18.000.000 2.000.000 

Total  448.000.000 1.025.000 111.509.500 303.835.000 30.634.000 

 

Analisis Komparatif Usaha Tani Kelapa Hibrida: 

Biaya Produksi = Biaya Tetap + Biaya Variabel  

 =  Rp. 1.025.000 + Rp. 111.509.500 + Rp. 303.835.000 +  

   Rp. 30.634.000 

 = Rp. 1.025.000 + Rp. 445.978.500 

 = Rp. 447.003.500 

B/C  = Pendapatan / Biaya Produksi 

B/C = Rp. 448.000.000 / Rp. 447.003.500 

B/C ratio = 1 
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Analisis Komparatif Biaya Usaha Tani Kelapa Dalam 

No. 
Harga 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Biaya 

Tetap (Rp) 
Biaya Variabel (Rp) 

(Pajak 

kebun) 

/Tahun 

Sarana 

Produksi 

Tenaga 

Kerja 

Transportasi 

1. 1.300 5.200.000 25.000 710.000 400.000 10.000 

2. 1.300 1.300.000 25.000 765.000 200.000 70.000 

3. 1.300 11.700.000 25.000 1.150.000 900.000 630.000 

4. 1.300 2.600.000 25.000 1.299.000 200.000 10.000 

5. 1.300 3.900.000 25.000 264.000 300.000 210.000 

6. 1.300 1.950.000 25.000 574.000 150.000 120.000 

7. 1.300 7.800.000 25.000 860.000 600.000 420.000 

8. 1.300 7.800.000 25.000 1.160.000 600.000 420.000 

9. 1.300 19.500.000 25.000 3.180.000 7.500.000 1.500.000 

10. 1.300 16.900.000 25.000 1.120.000 3.900.000 910.000 

11. 1.300 11.700.000 25.000 970.000 900.000 630.000 

12. 1.300 13.000.000 25.000 1.710.000 1.000.000 700.000 

13. 1.300 6.500.000 25.000 1.015.000 600.000 400.000 

14. 1.300 2.340.000 25.000 500.000 1.560.000 300.000 

15. 1.300 19.500.000 25.000 3.800.000 13.000.000 2.500.000 

16. 1.300 13.000.000 25.000 1.080.000 5.000.000 10.000 

17. 1.300 19.500.000 25.000 1.680.000 19.500.000 2.100.000 

18. 1.300 3.900.000 25.000 854.000 200.000 180.000 

19. 1.300 18.200.000 25.000 1.020.000 7.000.000 1.400.000 

20. 1.300 11.700.000 25.000 500.000 900.000 900.000 

21. 1.300 2.340.000 25.000 200.000 1.560.000 240.000 

22. 1.300 11.700.000 25.000 1.755.000 4.500.000 540.000 

23. 1.300 6.500.000 25.000 700.000 1.250.000 300.000 

24. 1.300 1.300.000 25.000 660.000 100.000 70.000 

25. 1.300 3.900.000 25.000 350.000 300.000 150.000 

26. 1.300 5.200.000 25.000 580.000 1.480.000 320.000 

27. 1.300 13.000.000 25.000 1.475.000 2.200.000 1.000.000 

28. 1.300 13.000.000 25.000 1.010.000 3.000.000 1.000.000 

29. 1.300 3.900.000 25.000 470.000 200.000 10.000 

30. 1.300 26.000.000 25.000 1.060.000 12.000.000 10.000 

31. 1.300 19.500.000 25.000 2.735.000 1.800.000 1.200.000 

32. 1.300 19.500.000 25.000 1.200.000 1.500.000 1.500.000 

33. 1.300 3.900.000 25.000 1.450.000 300.000 210.000 

34. 1.300 910.000 25.000 255.000 100.000 70.000 

35. 1.300 2.600.000 25.000 600.000 200.000 140.000 

36. 1.300 13.000.000 25.000 520.000 100.000 70.000 

37. 1.300 3.900.000 25.000 620.000 300.000 210.000 

38. 1.300 7.800.000 25.000 660.000 600.000 420.000 

39. 1.300 2.600.000 25.000 700.000 200.000 200.000 

Total 358.540.000 975.000 41.211.000 96.100.000 21.080.000 
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Analisis Komparatif Usaha Tani Kelapa Dalam: 

Biaya Produksi = Biaya Tetap + Biaya Variabel  

 =  Rp. 975.000 + Rp. 41.211.000 + Rp. 96.100.000 +  

   Rp. 21.080.000 

 = Rp. 975.000 + Rp. 158.391.000 

 = Rp. 159.366.000 

B/C  = Pendapatan / Biaya Produksi 

B/C = Rp. 358.540.000 / Rp. 159.366.000 

B/C ratio = 2,25 
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Lampiran 5. Tabel Rekapitulasi Data Penelitian 

Hasil Rekapitulasi Data Petani Kelapa Hibrida  

Karakteristik Responden Faktor-Faktor Produksi Biaya Usahatani 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pendidikan 

Luas 
Lahan 

(ha) 

Jumlah 
Tanaman 

(pohon) 

Jumlah 
Produksi 

(butir) 

Pupuk 

(kg) 

Tenaga 
Kerja 

(orang) 

Harga 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Biaya Tetap Biaya Variabel (Rp) 

Pajak / 
Tahun (Rp) 

Sarana 
Produksi 

Tenaga 
Kerja 

Transportasi 

1 Saini Laki-Laki 45 SD 2 269 6.000 200 3 700 4.200.000 25.000 1.070.000 2.700.000 420.000 

2 Haidir Laki-Laki 44 Tidak Sekolah 4 544 12.000 400 5 700 8.400.000 25.000 2.370.000 5.400.000 600.000 

3 Ridwan Laki-Laki 39 SD 2 263 8.000 250 4 700 5.600.000 25.000 940.000 3.600.000 560.000 

4 Casiah Perempuan 55 SD 4 544 12.000 400 5 700 8.400.000 25.000 2.480.000 6.480.000 600.000 

5 Khusni Amrih Laki-Laki 38 SMA 6 272 9.000 200 5 700 6.300.000 25.000 2.780.000 4.050.000 450.000 

6 Ali Sodikin Laki-Laki 34 SMA 4 400 10.000 400 5 700 7.000.000 25.000 2.600.000 4.500.000 500.000 

7 Arbain Laki-Laki 51 SD 2 264 6.000 200 3 700 4.200.000 25.000 1.000.000 3.060.000 300.000 

8 Nafsiah Perempuan 52 SD 2 262 6.000 200 3 700 4.200.000 25.000 1.510.000 2.700.000 300.000 

9 Tarmudin Laki-Laki 50 SMA 2 261 6.000 200 3 700 4.200.000 25.000 930.000 2.700.000 300.000 

10 Rejo Suryanto Laki-Laki 40 SD 2 265 7.000 200 4 700 4.900.000 25.000 1.080.000 3.150.000 350.000 

11 Ilyansah Laki-Laki 44 SMP 2 261 6.000 200 3 700 4.200.000 25.000 1.040.000 2.700.000 300.000 

12 Zainal Arifin Laki-Laki 46 SMP 4 544 12.000 400 5 700 8.400.000 25.000 2.500.000 5.400.000 600.000 

13 Yahya Laki-Laki 60 SD 2 266 6.000 200 3 700 4.200.000 25.000 1.090.000 2.700.000 300.000 

14 H.Syamsudin Laki-Laki 49 D2 22 2.720 104.000 1.200 7 700 72.800.000 25.000 13.822.500 46.800.000 4.000.000 

15 Seto Laki-Laki 60 Tidak Sekolah 2 270 6.000   z200 4 700 4.200.000 25.000 1.300.000 2.700.000 300.000 

16 H.Sukiran Laki-Laki 54 SD 20 2.312 50.000 1.000 6 700 35.000.000 25.000 8.510.000 22.250.000 5.000.000 

17 Rumiah Laki-Laki 57 Tidak Sekolah 2 261 8.000 250 4 700 5.600.000 25.000 1.135.000 3.600.000 400.000 

18 Hasriansyah Laki-Laki 34 SD 2 270 8.000 250 4 700 5.600.000 25.000 880.000 3.600.000 400.000 

19 Juardi Laki-Laki 52 SMP 12 1.360 30.000 600 5 700 21.000.000 25.000 11.400.000 13.500.000 1.500.000 

20 Rajudin Laki-Laki 63 SD 4 544 16.000 400 5 700 11.200.000 25.000 2.100.000 7.200.000 800.000 

21 Rosmini Perempuan 35 SMP 2 260 6.000 200 4 700 5.600.000 25.000 840.000 3.600.000 400.000 
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22 Suminar Perempuan 40 SMP 2 263 8.000 250 5 700 4.200.000 25.000 950.000 2.700.000 300.000 

23 Agus Rusdiana Laki-Laki 42 SMP 6 816 21.000 300 5 700 14.700.000 25.000 4.060.000 9.450.000 1.050.000 

24 Sigit Laki-Laki 58 SD 26 2.720 80.000 1.000 7 700 56.000.000 25.000 9.910.000 39.850.000 624.000 

25 Hj.Marlina Perempuan 44 SMA 2 262 6.000 200 4 700 4.200.000 25.000 550.000 3.150.000 360.000 

26 Arpani Laki-Laki 45 SD 10 1.360 25.000 500 5 700 17.500.000 25.000 4.650.000 12.350.000 1.500.000 

27 Siti Rohana Perempuan 59 SMA 2 271 5.000 100 3 700 3.500.000 25.000 750.000 2.250.000 350.000 

28 Iskandar Laki-Laki 30 SMP 2 261 8.000 250 5 700 5.600.000 25.000 1.257.000 3.200.000 800.000 

29 Nurdin Laki-Laki 43 S1 6 816 20.000 400 5 700 1.400.000 25.000 4.180.000 10.500.000 1.200.000 

30 M.Azis Laki-Laki 28 SD 0,5 96 1.500 50 2 700 1.050.000 25.000 670.000 675.000 90.000 

31 Masnur Laki-Laki 40 SMA 1 136 3.000 100 1 700 2.100.000 25.000 910.000 1.350.000 150.000 

32 Sulaiman Laki-Laki 42 SD 2 263 8.000 250 5 700 5.600.000 25.000 860.000 3.600.000 400.000 

33 Mardio Laki-Laki 53 Tidak Sekolah 20 2.720 50.000 1.100 6 700 35.000.000 25.000 9.460.000 22.500.000 1.000.000 

34 Sukino Laki-Laki 40 SD 2 262 5.000 200 3 700 3.500.000 25.000 1.430.000 2.250.000 250.000 

35 Santo Laki-Laki 49 SD 2 263 7.000 250 4 700 4.900.000 25.000 1.060.000 3.150.000 350.000 

36 Safwan Laki-Laki 49 SMP 4 544 14.000 400 5 700 9.800.000 25.000 660.000 6.300.000 700.000 

37 Masitah Perempuan 53 SMP 2 544 12.000 400 5 700 5.600.000 25.000 830.000 3.600.000 400.000 

38 Khoirudin Laki-Laki 37 SMA 2 263 5.000 200 3 700 3.500.000 25.000 1.450.000 2.250.000 250.000 

39 Mahfuzar Laki-Laki 44 SMA 2 267 3.500 100 2 700 2.450.000 25.000 990.000 1.620.000 180.000 

40 Ery Apriandra Laki-Laki 42 SMA 2 260 6.000 200 4 700 4.200.000 25.000 830.000 2.700.000 300.000 

41 Supriadi Laki-Laki 33 SMP 10 1.632 40.000 500 6 700 28.000.000 25.000 4.675.000 18.000.000 2.000.000 
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Hasil Rekapitulasi Data Petani Kelapa Dalam 

Karakteristik Responden Faktor-Faktor Produksi Biaya Usahatani 

No Nama 
 

Jenis 

Kelamin 

Umur Pendidikan 
Luas 

Lahan 

(Ha) 

Jumlah 
tanaman 

(Pohon) 

Jumlah 
Produksi 

(Butir) 

Pupuk 

(Kg) 

Tenaga 
Kerja 

(Orang) 

Harga 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

Biaya Tetap Biaya Variabel (Rp) 

Pajak/ Tahun 

(Rp) 

Sarana 

Produksi 

Tenaga 

Kerja 
Transportasi 

1 Supian Laki-Laki 49 SMP 1 120 4.000 52 4 1.300 5.200.000 25.000 710.000 400.000 10.000 

2 Rajib Ramadhan Laki-Laki 31 SMA 0,6 90 1.000 51 1 1.300 1.300.000 25.000 765.000 200.000 70.000 

3 Ripa'i Laki-Laki 50 S1 3 400 9.000 52 5 1.300 11.700.000 25.000 1.150.000 900.000 630.000 

4 Syaiful Taufik Laki-Laki 59 SD 1 100 2.000 4 1 1.300 2.600.000 25.000 1.299.000 200.000 10.000 

5 Muhammad Zen Laki-Laki 40 Tidak Sekolah 1,8 270 3.000 4 2 1.300 3.900.000 25.000 264.000 300.000 210.000 

6 Efendi Laki-Laki 32 SMP 0,8 120 1.500 4 1 1.300 1.950.000 25.000 574.000 150.000 120.000 

7 Hamli Laki-Laki 51 SD 2,7 390 6.000 20 3 1.300 7.800.000 25.000 860.000 600.000 420.000 

8 Suryansyah Laki-Laki 51 SMP 3 450 9.000 3 3 1.300 7.800.000 25.000 1.160.000 600.000 420.000 

9 Kailani Laki-Laki 45 SMP 4,8 690 15.000 210 6 1.300 19.500.000 25.000 3.180.000 7.500.000 1.500.000 

10 Basri Laki-Laki 55 Tidak Sekolah 4 630 13.000 202 4 1.300 16.900.000 25.000 1.120.000 3.900.000 910.000 

11 Muhammad Yamin Laki-Laki 55 SD 3 450 9.000 2 3 1.300 11.700.000 25.000 970.000 900.000 630.000 

12 Rosnita Perempuan 48 S1 4 600 10.000 50 7 1.300 13.000.000 25.000 1.710.000 1.000.000 700.000 

13 Kadir Laki-Laki 62 SD 2 270 5.000 18 3 1.300 6.500.000 25.000 1.015.000 600.000 400.000 

14 Abdul Wahab Laki-Laki 43 SMP 2,3 333 3.000 21 2 1.300 2.340.000 25.000 500.000 1.560.000 300.000 

15 Atailah Laki-Laki 53 SD 5 800 25.000 110 5 1.300 19.500.000 25.000 3.800.000 13.000.000 2.500.000 

16 Amri Laki-Laki 37 SMP 4 600 10.000 20 3 1.300 13.000.000 25.000 1.080.000 5.000.000 10.000 

17 H.Saleh Laki-Laki 75 SMP 6,9 1.000 30.000 101 6 1.300 19.500.000 25.000 1.680.000 19.500.000 2.100.000 

18 Marlian Laki-Laki 37 SD 1,25 180 3.000 6 2 1.300 3.900.000 25.000 854.000 200.000 180.000 

19 Tabsirudin Laki-Laki 47 S1 4 600 14.000 5 4 1.300 18.200.000 25.000 1.020.000 7.000.000 1.400.000 

20 Asfian Laki-Laki 28 SMA 3,12 450 9.000 11 5 1.300 11.700.000 25.000 500.000 900.000 900.000 

21 Ruslaini Laki-Laki 53 SD 1 144 3.000 1 2 1.300 2.340.000 25.000 200.000 1.560.000 240.000 

22 Kabar Laki-Laki 54 S1 3,5 510 9.000 17 5 1.300 11.700.000 25.000 1.755.000 4.500.000 540.000 

23 Yusran Laki-Laki 51 SMA 2 300 5.000 15 6 1.300 6.500.000 25.000 700.000 1.250.000 300.000 
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24 Rosmidi Laki-Laki 44 SMA 1 100 1.000 1 1 1.300 1.300.000 25.000 660.000 100.000 70.000 

25 Subli Laki-Laki 50 SD 1 150 3.000 5 2 1.300 3.900.000 25.000 350.000 300.000 150.000 

26 Asmuri Laki-Laki 45 SD 2 210 4.000 6 6 1.300 5.200.000 25.000 580.000 1.480.000 320.000 

27 H.Sulaiman Laki-Laki 50 SD 4 600 10.000 25 4 1.300 13.000.000 25.000 1.475.000 2.200.000 1.000.000 

28 H.Dahli Laki-Laki 48 SMP 4 600 10.000 3 6 1.300 13.000.000 25.000 1.010.000 3.000.000 1.000.000 

29 Armis Laki-Laki 28 SMA 1,8 272 3.000 1 1 1.300 3.900.000 25.000 470.000 200.000 10.000 

30 H.Jarkasi Laki-Laki 49 SD 5,5 800 20.000 110 7 1.300 26.000.000 25.000 1.060.000 12.000.000 10.000 

31 Umar Baki Laki-Laki 38 SD 5 600 15.000 110 3 1.300 19.500.000 25.000 2.735.000 1.800.000 1.200.000 

32 Sulaiman Laki-Laki 45 SD 4 480 10.000 104 4 1.300 19.500.000 25.000 1.200.000 1.500.000 1.500.000 

33 Asri Laki-Laki 51 SD 1,8 264 3.000 51 3 1.300 3.900.000 25.000 1.450.000 300.000 210.000 

34 Yaumun Laki-Laki 39 SMP 0,6 90 700 5 1 1.300 910.000 25.000 255.000 100000 70.000 

35 Lukman Laki-Laki 35 SD 1 150 2.000 11 4 1.300 2.600.000 25.000 600.000 200.000 140.000 

36 Taufiq Laki-Laki 27 SMA 0,6 90 1.000 10 1 1.300 13.000.000 25.000 520.000 100.000 70.000 

37 Irwanto Laki-Laki 29 SMP 1,8 270 3.000 10 3 1.300 3.900.000 25.000 620.000 300.000 210.000 

38 Arif Laki-Laki 40 SD 2,5 360 6.000 11 3 1.300 7.800.000 25.000 660.000 600.000 420.000 

39 Ridho Laki-Laki 30 SMP 1 150 2.000 20 2 1.300 2.600.000 25.000 700.000 200.000 200.000 
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Lampiran 6. Analisis Data SPSS Regresi Linier Berganda  

 

1. Kelapa Hibrida 

Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

 N Minimal Maksimal Rata-Rata Simpangan Baku 

Luas Lahan 41 0,50 22,00 4.7927 5.53735 

Jumlah Tanaman 41 90,67 272,00 137.1963 26.92242 

Pupuk 41 50,00 200,00 93.4697 30.66379 

Tenaga Kerja 41 1,00 7,00 4.2683 1.30431 

Produksi 41 1500,00 104000,00 16146.3415 21001.56063 

Valid N  41     

 

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 

Luas Lahan
b
 

Jumlah Tanaman 

Pupuk 

Tenaga Kerja 

. Enter 

a. Dependent Variable: Produksi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted  

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .986
a
 .972 .969 .15474 1.975 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Jumlah Tanaman, Pupuk, Luas Lahan 

b. Dependent Variable: Produksi 

 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 30.352 4 7.588 316.921 .000
b
 

Residual .862 36 .024   

Total 31.214 40    
a. Dependent Variable: Produksi 

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Jumlah Tanaman, Pupuk, Luas Lahan  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 
(Constant) 3.298 .823  4.005 .000   

Luas Lahan 1.012 .069 .964 14.581 .000 .176 5.693 
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Jumlah 

Tanaman 
.626 .156 .115 4.022 .000 .932 1.074 

Pupuk .284 .121 .111 2.351 .024 .344 2.908 

Tenaga Kerja .298 .118 .125 2.525 .016 .312 3.201 

a. Dependent Variable: Produksi 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension 
Eigen 

value 

Condition 

index 

Variance Proportions 

(Constant) 
Luas 

lahan 

Jumlah 

tanaman 
Pupuk 

Tenaga 

kerja 

1 

1 4.679 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .297 3.971 .00 .15 .00 .00 .00 

3 .022 14.467 .00 .22 .00 .00 .69 

4 .001 58.751 .06 .58 .16 .96 .30 

5 .001 95.435 .94 .04 .84 .03 .01 

a. Dependent Variable: Produksi 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

N 

Predicted Value 7.4032 11.1582 9.2229 .87110 41 

Std. Predicted Value -2.089 2.222 .000 1.000 41 

Standard Error of Predicted Value .031 .117 .049 .023 41 

Adjusted Predicted Value 7.2512 11.1321 9.2150 .88721 41 

Residual -.25808 .41219 .00000 .14680 41 

Std. Residual -1.668 2.664 .000 .949 41 

Stud. Residual -1.835 3.199 .021 1.094 41 

Deleted Residual -.31231 .75513 .00795 .20412 41 

Stud. Deleted Residual -1.900 3.728 .041 1.169 41 

Mahal. Distance .660 21.837 3.902 5.150 41 

Cook's Distance .000 2.716 .106 .428 41 

Centered Leverage Value .016 .546 .098 .129 41 

a. Dependent Variable: Produksi. 
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Charts 
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NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 41 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .14679554 

Most Extreme Differences 

Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.071 

Kolmogorov-Smirnov Z .605 

Asymp. Sig. (2-tailed) .858 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Kelapa Dalam 

Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Luas Lahan 39 0,60 6,90 2,6249 1,59974 

Jumlah Tanaman 39 100,00 160,00 142,1517 14,77668 

Pupuk 39 0,00 5,00 1,0667 1,02861 

Tenaga Kerja 39 1,00 7,00 3,4359 1,81796 

Produksi 39 700,00 30000,00 7492,3077 6687,55264 

Valid N (listwise) 39     
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Regression 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 

Luas Lahan
b
 

Jumlah Tanaman 

Pupuk 

Tenaga Kerja 

. Enter 

a. Dependent Variable: Produksi 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .969
a
 .940 .933 .24593 2.023 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Jumlah Tanaman, Pupuk, Luas Lahan 

b. Dependent Variable: Produksi 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 32.016 4 8.004 132.340 .000
b
 

Residual 2.056 34 .060   

Total 34.072 38    

a. Dependent Variable: Produksi 

b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Jumlah Tanaman, Pupuk, Luas Lahan 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4.391 1.741  2.522 .017   

Luas Lahan 1.720 .136 .818 12.610 .000 .422 2.372 

Jumlah 

Tanaman 
.283 .352 .034 .803 .428 .970 1.031 

Pupuk  .177 .091 .083 1.953 .059 .974 1.027 

Tenaga 

Kerja 

.413 .139 .191 2.962 .006 .425 2.353 

a. Dependent Variable: Produksi 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension 
Eigen 

value 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) 
Luas 

Lahan 

Jumlah 

Tanaman 
Pupuk 

Tenaga 

Kerja 

1 

1 4.567 1.000 .00 .00 .00 .01 .00 

2 .327 3.739 .00 .02 .00 .78 .01 

3 .082 7.472 .00 .20 .00 .19 .04 
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4 .024 13.723 .00 .77 .00 .00 .95 

5 .000 133.651 1.00 .01 1.00 .01 .00 

a. Dependent Variable: Produksi 

  

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std.  

Deviation 

N 

Predicted Value 6.9033 10.1807 8.5293 .91789 39 

Std. Predicted Value -1.771 1.799 .000 1.000 39 

Standard Error of Predicted Value .048 .141 .084 .026 39 

Adjusted Predicted Value 6.9021 10.1582 8.5311 .91745 39 

Residual -.61033 .49731 .00000 .23262 39 

Std. Residual -2.482 2.022 .000 .946 39 

Stud. Residual -2.771 2.303 -.003 1.036 39 

Deleted Residual -.76081 .64493 -.00187 .28095 39 

Stud. Deleted Residual -3.103 2.469 -.008 1.079 39 

Mahal. Distance .489 11.498 3.897 3.027 39 

Cook's Distance .000 .379 .045 .093 39 

Centered Leverage Value .013 .303 .103 .080 39 

a. Dependent Variable: Produksi 

 

Charts 
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NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 39 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .23262316 

Most Extreme Differences 

Absolute .116 

Positive .092 

Negative -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z .723 

Asymp. Sig. (2-tailed) .673 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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